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Dokumentasi awal menemukan bahwa mayoritas peserta didik di SMA N 3 Majene sudah terbiasa 
dengan fasilitas smartphone. Namun, terkadang kesempatan ini menjadi bermasalah ketika siswa 
menggunakannya untuk tujuan yang kurang bermanfaat. Padahal, guru dapat melibatkan media ini 
sebagai alat bantu mengajar sehingga suasana kelas yang dilaksanakan dapat lebih menggairahkan. 
Sayangnya, sebagian besar guru di SMA Negeri 3 Majene masih belum memiliki kompetensi dalam 
mengembangkan media pembelajaran Android ini. Untuk mengalamatkan masalah ini, kami telah 
melaksanakan workshop pengembangan media pembelajaran Android kepada guru-guru di SMA 
Negeri 3 Majene. Workshop dilakukan dengan metode memberikan materi dan coaching kepada guru 
dalam membuat aplikasi Android sebagai bahan ajar setiap materi pelajaran. Angket yang diberikan 
guru telah menyimpulkan bahwa sebagian besar guru sepakat jika mereka telah meningkatkan 
kemampuannya dalam mengembangkan media berbasis Android setelah mengikuti pelatihan ini. 
 
Kata Kunci: media pembelajaran, android, construct, sekolah menengah atas. 
 
ABSTRACT 
Initial documentation discovered that mojority of students in SMA N 3 Majene have been familiar 
with smartphone. However, this opportunity sometimes leads to troublesome as students employ it 
for unuseful purposes. Instead, teachers are likely to engage this feature to their instruction as 
teaching aids in order to make their class more interesting. Unfortunately, most of them still have 
limited experience in developing Android based learning media. Addressing this issue, authors have 
promoted learning media workshop with construct 2.0 in SMA N 3 Majene. The program is organized 
by course and couching method so teachers can train their skills with us regarding their expertises. 
The administered questionnaire concluded that most of participants agreed that they have improved 
their competence in developing Android based media after joining this workshop. 
 
Keywords: learning media, android, construct, high school  
 
PENDAHULUAN 
Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas pembelajaran adalah bagaimana guru 
membawa peserta didik ke dalam pembelajaran (Pratiwi et al., 2014). Sampai saat ini, di SMA 
Negeri 3 Majene, pembelajaran masih hanya diajarkan dengan metode ceramah secara tekstual 
di dalam buku sehingga peserta didik sulit membayangkan fenomena fisis yang terjadi. 
Fenomena masalah yang juga ditemukan oleh Belland et al. (2011) ini akan mengakibatkan 
rendahnya minat belajar peserta didik. Jika minat belajar sudah tidak ada maka akan memberi 
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pengaruh negatif terhadap hasil belajarnya. Padahal, peserta didik inilah yang akan menjadi 
generasi pengisi masa depan kelak (Prudencio & Toledo, 2005). Jika mereka memperoleh hasil 
belajar yang kurang baik, mereka akan mengalami kesulitan baik dalam proses mencari 
perguruan tinggi atau masuk kerja.   
Masalah lainnya adalah masih rendahnya keterampilan proses yang bisa dilakukan oleh 
peserta didik di SMA Negeri 3 Majene. Sebenarnya, SMA Negeri 3 Majene sudah menerapkan 
kurikulum 2013 yang menginstruksikan agar guru dapat mendorong keterampilan proses 
peserta didik dalam pembelajaran. Akan tetapi, hal ini belum berdampak kepada siswa. Hal ini 
bersesuaian dengan yang ditemukan oleh Chu (2013) bahwa keterampilan proses yang 
diterapkan dalam pembelajaran belum dilaksanakan secara komprehensif. Pembelajaran masih 
hanya ditekankan pada aspek kognitif saja, sedangkan aspek afektif dan psikomotor kurang 
dioptimalkan (Dwyer et al., 2012). Keterampilan proses yang dilakukan sebagian besar 
diperoleh dari kegiatan pengamatan secara langsung untuk membuktikan teori yang sudah ada 
saja. Sebaiknya, setiap mata pelajaran yang diajarkan oleh guru bisa memfasilitasi keterampilan 
mengamati, menganalisis, menemukan, dan menciptakan.  
Sebagian besar peserta didik SMA Negeri 3 Majene sudah memiliki fasilitas ponsel 
smartphone sebagai alat komunikasi terutama smartphone yang bersistem operasi Android, 
berdasarkan hasil observasi terbatas yang dilakukan oleh penulis. Fasilitas ini bisa menjadi 
keuntungan atau tantangan. Tantangannya adalah peserta didik dapat menyalahgunakan 
smartphone untuk bermain game online atau bermain media sosial selama pembelajaran. Ini 
merupakan karakter yang tidak baik ketika ditunjukkan oleh peserta yang kita didik. 
Kesempatannya adalah potensi smartphone untuk dimanfaatkan pada hal yang positif dalam 
pembelajaran. Guru disarankan dapat memanfaatkan smartphone ke dalam pembelajaran. 
Namun, sebagian besar guru di SMA Negeri 3 Majene masih belum bisa dapat mengembangkan 
media pembelajaran berbasis smartphone ini. Padahal, potensi fasilitas smartphone ini sangat 
besar apabila diterapkan dalam pembelajaran. 
Berdasarkan analisis situasi yang telah dipaparkan, maka masalah yang teridentifikasi 
pada lokasi mitra adalah sebagai berikut. 
1. Minat belajar peserta didik yang rendah menyebabkan hasil belajar mereka rendah padahal 
peserta didik akan menggunakan hasil belajar ketika di SMA untuk memperjuangkan proses 
pencarian perguruan tinggi atau mencari pekerjaan. 
2. Belum terlaksananya pendekatan keterampilan proses secara komprehensif padahal amanat 
kurikulum 2013 mengamanatkan kepada elemen pembelajaran untuk menerapkan ini. 




Seharusnya guru dapat memanfaatkan fasilitas smartphone dalam media pembelajaran 
yang dikembangkan, akan tetapi guru masih belum bisa mengembangkan aplikasi berbasis 
smartphone ini karena membutuhkan pengetahuan lebih lanjut 
METODE PELAKSANAAN 
Berdasarkan uraian masalah yang ditemukan di SMA Negeri 3 Majene, penulis 
menawarkan solusi yaitu pemberian workshop pengembangan media pembelajaran berbasis 
Android kepada segenap guru di SMA Negeri 3 Majene. Sasaran kegiatan ini adalah seluruh 
guru mata pelajaran di SMA Negeri 3 Majene sebanyak 30 orang.  Melalui workshop ini, guru 
diharapkan mampu memiliki pengetahuan dalam mengembangkan aplikasi Android setelah 
mengikuti kegiatan. Media pembelajaran yang dikembangkan dapat mengatasi masalah-
masalah yang ditemukan dalam proses pembelajaran. 
Secara ringkas, langkah-langkah melaksanakan kegiatan untuk memecahkan masalah 
pada mitra pengabdian ditunjukkan pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Metode Pelaksanaan Workshop Aplikasi Construct 
 
Kegiatan workshop dilaksanakan pada tahun akademik 2018/2019 di SMA N 3 Majene. 
Berdasarkan arahan pemangku kebijakan pada bidang kurikulum, kegiatan harus dilaksanakan 
setelah agenda akreditasi yang sedang diselenggarakan oleh sekolah. Diskusi memutuskan 
bahwa waktu yang paling tepat adalah akhir bulan September tahun 2018 berdasarkan 
pertimbangan kepala sekolah dan pengurus bidang kurikulum. Dikarenakan keterbatasan 
sumber daya yang penulis miliki, kegiatan workshop ini hanya dilakukan selama 1 hari kerja 
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yang disampaikan oleh satu pemateri yaitu penulis pertama artikel ini. Kami menyadari bahwa 
satu kali kegiatan yang dilaksanakan dalam program ini mungkin tidak berdampak begitu besar 
terhadap sasaran program. Akan tetapi, kami melihat kesempatan untuk melaksanakan kegiatan 
ini untuk dilaksanakan secara rutin pada kegiatan pengabdian selanjutnya. 
Bagian metode pelaksanaan ini memberikan informasi yang lengkap bagaimana kegiatan 
dilakukan, mulai dari waktu, lama, tempat, penggunaan alat dan bahan. Cara kerja dan analisa 
data ditulis secara jelas dan ringkas. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Koordinasi dengan tim kerja 
Langkah pertama adalah penulis melakukan koordinasi dengan rekan tim yaitu penulis 
kedua artikel ini. Kegiatan ini dilakukan untuk mempersatukan visi dan misi tim ini agar 
kegiatan ini bisa terlaksana dengan baik dan lancar. Koordinasi ini dilakukan dalam rangka 
untuk membagi tugas setiap anggota tim dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini. Diskusi 
ini menghasilkan tabel pembagian penanggungjawab tim kerja kegiatan workshop. Pembagian 
penanggungjawab dalam setiap kegiatan ditunjukkan pada Tabel 1 di bawah ini. 
 
Koordinasi dengan sekolah mitra 
Setelah pembagian tugas dilaksanakan, anggota tim kerja ini melaksanakan tugasnya 
masing-masing agar dapat diselesaikan sesuai dengan tenggat waktu yang telah ditentukan. 
Kegiatan pertama yang dilakukan adalah melaksanakan koordinasi dengan kepala sekolah 
SMA Negeri 3 Majene (Drs. H. Jalil, M.AP.) agar bisa ditentukan waktu dilaksanakannya 
kegiatannya ini. Penulis pertama dan kedua melakukan bimbingan dengan kepala sekolah SMA 
Negeri 3 Majene. Bapak kepala sekolah menyarankan untuk segera menghubungi bapak Wakil 
Kepala Sekolah bidang kurikulum (Nurdin, S.Pd., M.Pd.) yang lebih berwewenang mengetahui 
jadwal kegiatan di SMA Negeri 3 Majene. Pada dasarnya, bapak kepala sekolah SMA Negeri 
3 Majene sangat berantusias dan mengapresiasi inisiatif kerjasama antara Unsulbar dan SMA 
N 3 Majene dalam mengadakan workshop ini. Bapak Jalil merasa hal ini penting dilakukan bagi 
seorang guru dalam melakukan inovasi pembelajaran dalam perencanaanya. Di sisi lain, inovasi 
pembelajaran berbasis Android seperti ini bisa dijadikan guru untuk membuat karya tulis dalam 
usaha menaikkan kenaikan pangkat jabatan. 
Setelah berkonsultasi dengan Bapak Jalil, kemudian kami menuju ruang Wakasek 
Kurikulum untuk berkonsultasi dengan Bapak Nurdin yang berwewenang menentukan jadwal 
kegiatan SMA N 3 Majene. Bapak Nurdin menyampaikan bahwa minggu pada saat kami 




melaksanakan koordinasi di sekolah mitra (sekitar minggu akhir Agustus 2018) tidak bisa 
dilaksanakan pada minggu terdekat. Hal ini dikarenakan SMA Negeri 3 Majene sedang 
disibukkan dengan kegiatan akreditasi sekolah. Pembicaraan kami dengan bapak Nurdin 
menghasilkan kesepakatan bahwa acara bisa dilaksanakan pada tanggal 22 September 2018 
dimana tempatnya bisa diselenggarakan di ruang guru SMA Negeri 3 Majene. 
Tabel 1. Pembagian Tugas Tim Workshop 
No Kegiatan Penanggung Jawab Deadline Luaran 
1 
Koordinasi dengan Kepala SMA N 3 




Tanggal pelaksanaan  
jumlah peserta 
2 
Pengembangan Modul Pengembangan 










Mencari rekan sejawat dosen FKIP 
sebanyak 2 orang. Satu orang sebagai 
MC di hari-H dan 1 orang lagi 





Nama 2 orang rekan 
sejawat dosen 
4 
Mencari nama mahasiswa prodi 
Pendidikan Matematika sebanyak 2 









Mencari nama mahasiswa prodi 
Pendidikan Fisika sebanyak 2 orang 






Nama 2 orang  
mahasiswa Pend. 
Fisika 









Memastikan tempat, proyektor, 





























Setelah tim menemukan nama-nama rekan sejawat dosen (penulis ketiga dan keempat 
pada artikel ini) dan beberapa mahasiswa yang diberdayakan sebagai panitia pelaksana. Maka 
dibuatlah susunan panitia seperti yang dijelaskan pada Tabel 2. 
Koordinasi Persiapan Pelaksanaan 
Setelah susunan panitia telah ditetapkan, maka diadakanlah pertemuan perdana untuk 
menjelaskan job description masing-masing bagian dalam kepanitiaan ini. Hal ini dilakukan 
agar setiap orang dalam kepanitiaan kegiatan workshop telah memahami tugas dan tanggung 
jawab masing-masing selama menyukseskan kegiatan ini. Selain itu, dalam rapat ini juga 
ditentukan tenggat waktu dan penanggungjawab dari masing-masing tugas yang telah dibagi. 
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Hal ini untuk memantau proses pekerjaan masing-masing bagian agar kegiatan workshop dapat 
sukses dilaksanakan pada tanggal 22 September 2018. 
Tabel 2. Susunan Panitia Workshop 
Peran Nama 
Ketua Purwoko Haryadi Santoso, M.Pd 
Sekretaris Fauziah Hakim, S.Pd, M.Pd 
Acara Firman, S.Pd, M.Pd 
Perlengkapan & Dokumentasi Muslimin, Maspar 
Konsumsi Nurhaeni, M.Pd 
Registrasi & Konsumsi Mariyana, Pitri Handayani 
Pemateri Purwoko Haryadi Santoso, M.Pd 
 
Pengembangan Modul Petunjuk Pengembangan Aplikasi 
Workshop ini diadakan agar guru SMA Negeri 3 Majene bisa mengembangkan aplikasi 
Android secara mandiri untuk diterapkan dalam pembelajarannya. Oleh karena itu, dibutuhkan 
suatu modul petunjuk dalam menggunakan aplikasi Construct 2.0 untuk mengembangkan 
media pembelajaran berbasis Android. Sebelum itu, penulis pertama dan kedua juga 
mengembangkan petunjuk instalasi aplikasi Construct 2.0. Hal ini dilakukan untuk memberi 
petunjuk kepada guru dalam menginstalasi aplikasi di laptop guru masing-masing. Tampilan 
modul pengembangan aplikasi dapat dilihat pada Gambar 2.
   
Gambar 2. Tampilan modul petunjuk pengembangan 
Gladi (Persiapan) Kegiatan 
Pada tanggal 21 September 2018, 1 hari sebelum pelaksanaan kegiatan, bagian dari tim 
termasuk penulis pertama melaksanakan kegiatan gladi resik. Kegiatan ini dilakukan untuk 
memasang banner, menyusun tata letak meja pemateri, meja peserta, menguji sound system dan 
proyektor, serta merencanakan letak meja registrasi. Gladi resik dilakukan secara langsung di 
ruang guru pada pukul 10.00 WITA bersama 2 mahasiswa bagian dokumentasi dan 




perlengkapan. Selain itu, dalam melaksanakan kegiatan gladi resik ini, penulis juga dibantu 
oleh bantuan dari pihak sekolah. Hal ini sangat membantu persiapan kegiatan ini. 
Pelaksanaan Kegiatan Workshop 
Kemudian, pada tanggal pelaksanaan kegiatan workshop, 22 September 2018, seluruh 
panitia hadir di ruang guru SMA Negeri 3 Majene pada pukul 07.30 WITA dengan tepat waktu. 
Kemudian, ketua memimpin briefing terkait tugas dan tanggung jawab tiap bagian serta 
memulai kegiatan ini dengan berdoa. Setelah itu, masing-masing bagian menyebar di lokasi 
pelaksanaan tugas masing-masing.  
Meja registrasi telah siap disediakan untuk menerima peserta workshop mulai pukul 
07.45–08.15 WITA. Peserta yang masuk ke dalam ruang kegiatan selalu diingatkan untuk 
menuliskan nama lengkapnya sejelas mungkin karena nama yang tertulis pada daftar kehadiran 
merupakan patokan dalam membuat sertifikat kegiatan sebagai peserta. Setelah peserta 
melakukan registrasi, peserta diberikan modul petunjuk installasi aplikasi, modul 
pengembangan bahan ajar Android dengan aplikasi Construct 2.0, dan paket DVD master 
aplikasi Construct 2.0. Selain itu, peserta diberikan sebuah angket yang digunakan untuk 
mengukur peningkatan kemampuan guru dalam mengembangkan bahan ajar Android dengan 
aplikasi Construct 2.0. Angket ini merupakan bukti empirik sebagai luaran wajib kegiatan 
pengabdian ini yaitu peningkatan kemampuan guru dalam mengembangkan aplikasi Android. 
 
Gambar 3. Pembukaan Kegiatan Workshop yang Dihadiri Wakil Dekan I FKIP Unsulbar 
Acara workshop seharusnya sudah bisa dimulai ketika kira-kira 75% peserta telah hadir 
dan waktu sudah menunjukkan pukul 08.30 WITA. Akan tetapi, kendala berkata lain karena 
pejabat yang berwenang untuk membuka kegiatan ini yaitu Wakil Dekan I Unsulbar belum bisa 
hadir sesuai jadwal yang telah dijanjikan. Oleh karena itu, untuk mengatasi kekosongan waktu 
ini, pemateri berinisiatif untuk memulai kegiatan ini dengan membimbing guru dalam 
menginstall aplikasi Construct 2.0 pada laptopnya masing-masing. Pada meja registrasi, guru 
telah diberikan paket DVD yang berisi master program Construct 2.0 yang siap untuk diinstall 
pada laptop guru. Telah disediakan juga modul petunjuk penginstallan aplikasi Construct 2.0 
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dalam membimbing guru menginstallasi aplikasi yang digunakan. Oleh karena itu, pemateri di 
depan hanya memandu jalannya proses penginstallan ini dari meja pemateri. Rekan-rekan akan 
mendekati peserte kegiatan apabila terdapat peserta yang mengalami hambatan selama proses 
penginstallan aplikasi. 
Pembawa acara (penulis ketiga) mulai membuka acara setelah ibu Wakil Dekan I, Dr. 
Sitti Sapiah, M.Hum., (berada di tengah pada Gambar 3) hadir di lokasi acara workshop. Acara 
dimulai dengan sambutan oleh ketua panitia, Purwoko Haryadi Santoso (berada di kiri pada 
Gambar 2). Ketua panitia memberikan informasi bahwa kegiatan pengabdian ini merupakan 
hasil hibah DIPA Unsulbar Tahun Anggaran 2018. Ketua mengucapkan terima kasih kepada 
SMA Negeri 3 Majene yang telah bersedia menjadi sekolah mitra dalam kegiatan pengabdian 
ini. Kemudian, sambutan dilanjutkan oleh kepala sekolah SMA Negeri 3 Majene, Drs. H. Jalil, 
M.AP., (berada di kanan pada Gambar 2). Bapak kepala sekolah mengapresiasi inisiatif dosen 
Unsulbar yang telah berniat untuk membagikan ilmunya kepada guru-guru di SMA Negeri 3 
Majene. Menurutnya, hal ini sangat bermanfaat bagi guru-guru karena kegiatan ini mampu 
memberi gagasan inovasi dalam pembelajaran. Kemudian, sambutan terakhir disampaikan oleh 
ibu Wakil Dekan 1 FKIP Unsulbar, Dr. Sitti Sapiah, M.Hum., yang menyampaikan rasa 
kebanggaan hatinya atas karya yang diciptakan oleh dosen Unsulbar khususnya FKIP. Dari 
pihak birokrasi sangat mendukung kegiatan-kegiatan seperti ini. Apalagi, FKIP Unsulbar 
sampai saat ini berlokasi di SMA Negeri 3 Majene. Untuk mengucapkan rasa terima kasih, 
FKIP Unsulbar harus memberikan kontribusi kepada SMA Negeri 3 Majene yang telah bersedia 
ditempati untuk tempat Dekanat dan ruang perkuliahan FKIP Unsulbar. Setelah menyampaikan 
sambutan, ibu Wakil Dekan I kemudian membuka acara secara resmi bahwa acara Workshop 
Pengembangan Bahan Ajar berbasis Android dengan Aplikasi Construct 2.0 telah dibuka. 
Setelah acara dibuka, rekan mahasiswa dari saudara yang bernama Maspar membacakan 
doa. Hal ini dilakukan agar segala ilmu yang didiskusikan pada acara workhop ini dapat 
bermanfaat bagi pemateri dan segenap guru-guru yang mengikuti. Setelah berdoa, maka MC 
menutup rangkaian acara pembukaan ini dan kemudia menyerahkan acara kepada pemateri 
secara langsung. Pemateri pada acara workshop ini adalah ketua pelaksana kegiatan ini yaitu 
Purwoko Haryadi Santoso. 





Gambar 3. Pemateri Sedang Memberikan Arahan kepada Guru 
Memasuki acara inti kegiatan, pemateri langsung memandu jalannya workshop ini 
(tampak pada Gambar 3). Berhubung aplikasi Construct 2.0 sudah diinstall sebelum acara 
dimulai maka peserta telah siap menerapkan kegiatan dalam modul pada laptop masing-
masing. Workshop diawali dengan pengenalan tool-tool yang dimiliki oleh aplikasi 
Construct 2.0 dalam mengembangkan bahan ajar berbasis Android. Kemudian, setelah itu 
pemateri memandu peserta workshop dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang telah 
dijelaskan di dalam modul. Kegiatan workhop ini dilakukan secara mandiri terbimbing. Jadi, 
pemateri menunjukkan langkah-langkah dalam melaksanakan kegiatan dalam modul dan 
mencontohkannya dalam laptopnya yang ditampilkan melalui LCD Proyektor. Kemudian, 
peserta mencobanya secara mandiri di laptopnya masing-masing. Jika ada peserta yang 
mengalami kesulitan dalam mengukuti beberapa tahapan maka peserta bisa memanggil 
pemateri untuk membimbing secara pribadi. Kegiatan workshop ini dilaksanakan hingga 
peserta berhasil menciptakan bahan ajar berbasis Android berformat APK yang siap untuk 
diinstall pada smartphone masing-masing. 
Penyebaran kuesioner peningkatan kompetensi guru 
Setelah kegiatan dilaksanakan, peserta diminta untuk mengisi angket. Angket ini 
dibuat untuk mengukur peningkatan kemampuan guru dalam membuat bahan ajar berbasis 
Android dengan aplikasi Construct 2.0. Hasil analisis angket tersebut ditunjukkan pada 
Tabel 3. 
Tabel 3. Hasil Analisis Kuesioner 
No Butir Rerata 
1 
Setelah mengikuti workshop, saya memiliki wawasan tentang software apa saja 
yang bisa digunakan untuk membuat aplikasi Android 
3,43 
2 
Setelah mengikuti workshop, saya memiliki kemampuan dasar untuk 
mengembangkan media pembelajaran berbasis Android 
3,39 
3 
Media pembelajaran berbasis Android yang saya kembangkan hari ini sangat 
memungkinkan untuk diterapkan di dalam kelas 
3,48 
4 
Saya berminat untuk mempelajari software lain dalam mengembangkan media 
pembelajaran berbasis Android 
3,52 
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No Butir Rerata 
5 




Kegiatan ini dapat membantu saya untuk meningkatkan kompetensi 




Terlihat pada tabel di atas, peserta menilai keenam aspek dengan rerata yang diatas 3, 
artinya seluruh aspek disetujui oleh semua peserta. Peserta merasa bahwa setelah mengikuti 
workhop ini, merasa mendapatkan tambahan ilmu tentang bagaimana mengembangkan 
media pembelajaran khususnya bahan ajar yang berbasis Android. 
KESIMPULAN 
Kegiatan workshop aplikasi Construct telah berhasil dilaksanakan pada akhir bulan 
September 2018 di SMA N 3 Majene. Mitra kegiatan terbukti mencapai pengetahuan tentang 
bagaimana mengembangkan bahan ajar Android dengan aplikasi Construct 2.0 setelah 
berproses dalam kegiatan ini. Guru SMA Negeri 3 Majene menganggap bahwa dirinya 
memperoleh kompetensi tambahan dari kegiatan ini untuk diterapkan dalam 
pembelajarannya masing-masing. Hal ini diharapkan dapat mengatasi beberapa 
permasalahan yang ditemukan di kelas. Inovasi pembelajaran dapat meningkatkan minat 
belajar peserta didik. Dengan demikian, melalui kegiatan pengabdian ini guru-guru SMA 
Negeri 3 Majene bisa menciptakan pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas hasil 
belajar peserta didik. 
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